KREATIVITAS GURU DALAM MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI MADRASAH IBTIDAIYAH Al HIDAYAH 2 BETAK KALIDAWIR TULUNGAGUNG KELAS IV DAN V TAHUN AJARAN 2018/2019 by QUROTUL A’YUNIN, 17205153295
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Konteks Penelitian 
 Pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segala pengalaman 
belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup.
1
 
Pendidikan merupakan kegiatan mengoktimalakan perkembangan potensi, 
kecakapan dan karakteristik pribadi peserta didik. Kegiatan pendidikan 
diarahklan kepada pencapaian tujuan-tujuan tertentu yang disebut tujuan 
pendidikan.
2
  
 Walaupun kata pendidikan sudah sangat akrab dalam kehidupan 
sehari-hari masyarakat sekarang ini, tetapi hakikat atau  makna masih 
menimbulkan perdebatan. Keragaman pemaknaan pendidikan tidak hanya 
terjadi di kalangan masyarakat umum, tetapi juga terjadi di kalangan para 
ahli pendidikan. Pendidikan bisa dilihat dari dua sudut pandang, yakni 
pendidikan sebagai proses dan pendidikan sebagai hasil. Sebagai proses, 
pendidikan didefinisikan sebagai suatu aktivitas interaksi manusia dengan 
lingkungannya. Sementara sebagai hasil, bahwa pendidikan sebagai 
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perubahan yang merupakan hasil interaksi manusia dengan lingkungannya, 
yakni perubahan perilaku.
3
 
 Hakekat pedidikan adalah usaha orang dewasa secara sadar untuk 
membimbing dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar 
anak didik baik dalam bentuk pendidikan formal maupun non formal. Jadi 
dengan kata lain, pendidikan pada hakekatnya adalah ikhtiar manusia 
untuk membantu dan mengarahkan fitroh manusia supaya berkembang 
sampai kepada titik maksimal yang dapat dicapai sesuai dengan tujuan 
yang dicita-citakan.
4
 
 Sedangkan dalam undang-undang sistem pendidikan nasional 
tahun 2003 pasal 1 disebutkan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaranagar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual kemampuan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.
5
 
 
Pendidikan merupakan hak dasar pada setiap manusia. Sebagai 
makhluk unik yang berbeda antara satu dengan yang lainnya, kebutuhan 
terhadap pendidikan pun tidak sama. Masing-masing individu memiliki 
tingkat ketertarikan tertentu terhadap bidang keilmuan dan lembaga 
pendidikan. Oleh karena itu, seharusnya  pendidikan tidak menjurus 
kepada penyeragaman. Sebab, keseragaman akan mengakibatkan 
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terbonsainya potensi masing-masing anak didik. Keseragaman juga 
menyebabkan tidak tumbuhnya sikap menghargai terhadap setiap 
perbedaan yang ada.
6
 
Sekolah merupakan suati institusi yang di dalamnya terdapat 
komponen guru, siswa, dan staf administrasi yang masing-masing 
mempunyai tugas tertentu dalam melancarkan program. Sebagai institusi 
pendidikan formal, sekolah dituntut menghasilkan lulusan yang 
mempunyai kemampuan akademis tertentu, keterampilan, sikap dan  
mental serta kepribadian lainnya sehingga mereka dapat melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi atau bekerja pada lapangan pekerjaan yang 
membutuhkan keahlian dan keterampilannya.
7
 
Kita sudah memiliki banyak guru, bahkan di sekolah-sekolah 
tertentu sudah kelebihan secara kuantitas, tidak sedikit diantaranya yang 
kekurangan jam mengajar untuk memenuhi tuntutan 24 jam sebagaiman 
kewajiban guru bersertifikat.kita juga sudah memiliki sejumlah calon guru 
lulusan dari berbagai lembaga pendidikan. Ironis memang, dalam satu sisi 
kita kekurangan guru, disisi lain justru kelebihan bahkan banyak lulusan 
lembaga pendidikan yang menjadi pengangguran. Profesi guru bisa 
dibilang sebagai pekerjaan professional. Guru sebagai pekerjaan 
professional, mengandung implikasi terhadap tanggung jawab untuk 
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mengembangkan dan mempertahankan profesi tersebut. Guru harus sadar 
bahwa tugas dan tanggung jawab dalam menge,bangkan profesi pada 
dasarnya merupakan tuntutan dan panggilan untuk selalu mencintai, 
menghargai, menjaga serta meningkatkan tugas dan fungsinya.
8
 
Tugas guru yang paling utama adalah mengajar, dalam pengertian 
menata lingkungan agar terjadi kegiatan belajar pada peserta didik. 
Berbagai kasus menunjukkan bahwa diantara para guru banyak yang 
merasa dirinya sudah dapat mengajar dengan baik, meskipun tidak dapat 
menunjukkan alasan yang mendasari asumsi itu. Asumsi keliru tersebut 
seringkali menyesatkan dan menurunkan kreatifitas, sehingga banyak guru 
yang suka mengambil jalan pintas dalam pembelajaran, baik dalam 
perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi. 
Disamping punya tanggungjawab besar, seorang guru dituntut 
untuk selalu mengembangkan dirinya. Seorang guru yang baik adalah 
sosok yang selalu berusaha menuangkan proses kreatif kepada anak 
diiknya. Seorang guru adalaah „pencipta‟ dalam lingkup sekolah. Ia harus 
berani menciptakan sesuatu dari tidak ada menjadi ada, mampu mengbah 
sesuatu yang awalnya tidak bernilai menjadi bernilai. Membentuk anak 
didik yang kreatif dan inovatif bukan persoalan ringan. Disamping 
memiliki kreativitas tinggi, seorang pendidik dituntut memiliki daya 
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inovasi yang mumpuni.otaknya harus dipenihi dengan gagasan-gagasan 
baru, pikirannya harus dinamis dan berkembang.
9
 
Guru harus menyadari bahwa mengajar memiliki sifat yang sangat 
kompleks karena melibatkan aspek pedagogis, psikologis dan didaktis 
secara bersamaan. Tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada 
penyampaian informasi kepada peserta didik. Sesuai kemajuan dan 
tuntutan zaman, guru harus memiliki kemampuan untuk memahami 
peserta didik dengan berbagai keunikannya agar mampu membantu 
mereka dalam menghadapi kesulitan belajar. dalam pada itu, guru dituntut 
memahami berbagai model pembelajaran yang efektif agar dapat 
membimbing peserta didik secara optimal.
10
 
Seperti yang telah disebutkan dalam Undang-undang Republik 
Indonesia tentang Guru dan Dosen menyebutkan bahwa: 
Guru adalah pendidik professional dengan dengan tugas utama 
untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didikpada pendidikan anak usia 
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,dan penmdidikan 
menengah.
11
 
 
 Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam 
pembelajaran, dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan 
menunjukkan proses kreatifitas tersebut. Kreatifitas merupakan sesuatu 
yang bersifat universal dan merupakan ciri aspek  dunia kehidupan di 
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sekitar kita. Kratifitas ditandai dengan adanya kegiatan menciptakan 
sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang 
atau adanya kecenderungan untuk menciptakan sesuatu. 
 Sebagai orang yang kreatif, guru menyadari bahwa kreatifitas 
merupakan yang universal dan oleh karenanya semua kegiatannya 
ditopang, dibimbing dan dibangkitkan oleh kesadaran itu.ia sendiri adalah 
seorang kreator dan motifator yang berada dipusat proses pendidikan. 
Akibat dari fungsi ini, guru senantiasa berusaha untuk menemukan cara 
yang lebih baik dalam melayani peserta didik, sehingga peserta didik akan 
menilainya bahwa ia memang kreatif dan tidak melakukan sesuatu secara 
rutin saja. Kreativitas menunjukkan bahwa apa yang akan dikerjakan oleh 
guru sekarang lebih baik dari yang telah dikerjakan sebelumnya dan apa 
yang dikerjakan di masa mendatang lebih baik dari sekarang.
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 Dalam usia perkembangan kognitif, siswa SD masih terikat dengan 
objek konkret yang dapat ditangkap oleh panca indra. Dalam pembelajaran 
matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu berupa media, dan 
alat peraga yang dapat memeperjelas apa yang akan disampaikan oleh 
guru sehingga lebih cepat dipahmi dan dimengerti oleh siswa. Proses 
pembelajaran pada fase konkret, semi konkret, semi abstrak dan 
selanjutnya abstrak. 
 Pembelajaran dalam matematika setiap konsep yang abstrak yang 
baru dipahami siswa perlu segera diberi penguatan, agar mengendap dan 
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bertahan lama dalam memori siswa, sehingga akan melekat dalam pola 
pikir dan pola tindakannya. Maka dari itulah, maka diperlukan adanya 
pembelajaran melalui perbuatan dan pengertian, tidak hanya sekedar 
hafalan atau mengingat fakta saja karena hal ini akan mudah dilupakan 
siswa. Pepatah Cina mengatakan, “ Saya mendengar maka saya lupa, saya 
melihat maka saya tahu, saya berbuta maka saya mengerti”.   
 Merujuk pada beberapa pendapat ahli matematika SD dalam 
pengembangkan kreaktivitas dan kompetensi siswa, maka guru hendaknya 
dapat menyajikan pembelajaran yang efektif dan efisien, sesuai dengan 
kurikulum dan pola pikir siswa. Dalam mengajarkan matematika , guru 
harus memahami bahwa kemampuan setiap siswa berbeda-beda, serta 
tidak semua siswa menyenangi mata pelajaran matematika karena mereka 
mengangap pelajaran matematika itu sulit. 
13
 tidak bisa dipungkiri sebuah 
ungkapan “matematika merupakan bagian tak terpisahkan dalam 
kehidupan seseorang “. Karena setiap aktivitas yang dilakukan seseorang, 
tentu tidak akan terlepas dari matematka. Aktivitas matematika 
memerlukan proses berfikir dari setiap individu dalam mempelajarinya, 
sehingga diperlukan sebuah kreativitas situasi pembelajaran matematika 
yang mengacu proses berfikir siswa.
14
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 Pemecahan masalah kontekstual matematika untuk tema 
permasalahannya sebaiknya diambil dari kejadian sehari-hari yang lebih 
dekat dengan kehidupan anak atau yang diperkirakan dapat menarik 
perhatian anak. Kehidupan nyata sehari-hari memerlukan matematika dan 
masalah sehari-hari bukan hal rutin yang memerlukan kreatifitas dalam 
menyelesaikannya.
15
 
 Proses pembelajaran merupakan bagian terpenting dari sebuah 
kegiatan pendidikan. Proses pembelajaran adalah suatu upaya untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan tidak akan dapat 
terlaksana tanpa adanya suatu proses pembelajaran yang ada di suatu 
lembaga pendidikan. Guru dan siswa (peserta didik) merupakan 2 unsur 
penting dari sebuah kegiatan pembelajaran. Seorang guru haruslah 
memiliki kompetensi-kompetensi yang berkualitas guna untuk 
menciptakan suasana yang kondusif dan menyenangkan. Salah satu 
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah pedagogic 
artinya guru harus menguasai semua pelajaran yang diajarkan di tingkat 
MI/SD.
16
 
 Berdasarkan hasil pengamatan di Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah 
2 Betak Kalidawir kelebihan dari sekolah ini adalah sebelum memulai 
pembelajaran siswa di suruh membaca asmaul khusna yang biasa disebut 
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pembiasaan, dengan di adakannya pembiasaan tersebut siswa bisa 
mengahafal Asmaul Khusna dengan sendirinya  tanpa harus di suruh.  
Menurut hasil pengamatan di Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah 2 pelajaran 
matematika dianggap sebagai pelajaran yang susah bagi siswa dan sering 
dianggap pelajaran menakutkan bagi siswa.  
 Maka dari itu maka guru berusaha untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika. Oleh karena itu , maka peneliti ingin 
mengetahui lebih dalam mengenai kreativitas guru dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah 2 
Betak Kalidawir Tulungagung. Dengan demikian maka peneliti ingin 
mengdakan penelitian dengan judul kreaivitas guru dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah 2 
Betak Kalidawir Tulungagung.  
B. Fokus Penelitian 
1. Bagaimana kreativitas guru dalam mengembangkan strategi  
pembelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah 2 Betak 
Kalidawir Tulungagung? 
2. Bagaimana kreativitas guru dalam mengembangkan metode  
pembelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah 2 Betak 
Kalidawir Tulungagung? 
3. Bagaimana kreativitas guru dalam mengembangkan gaya belajar  
mengajar matematika di Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah 2 Betak 
Kalidawir Tulungagung? 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana kreativitas guru dalam 
mengembangkan strategi pembelajaran matematika di Madrasah 
Ibtidaiyah  Al Hidayah 2 Betak Kalidawir Tulungagung? 
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana kreativitas guru dalam 
mengembangkan metode pembelajaran matematika di Madrasah 
Ibtidaiyah  Al Hidayah 2 Betak Kalidawir Tulungagung? 
3. Untuk mendeskripsikan bagaimana kreativitas guru dalam 
mengembangkan gaya belajar  mengajar matematika di Madrasah 
Ibtidaiyah  Al Hidayah 2 Betak Kalidawir Tulungagung? 
D. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi kontribusi dan 
sumbangan ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 
yang berkaitan dengan kreativitas guru dalam meningkatkan kualitas  
pembelajaran matematika. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 
dapat digunakan oleh peneliti lain dimasa mendatang sebagi acuan 
dalam perbaikan penelitian lanjutan.  
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2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Instansi 
Dengan adanya penelitian ini hendaknya dapat dijadikan masukan 
dan pertimbangan untuk memperhatikan tentang kualitas guru 
dalam meningkatkan kulaitas pembelajaran terutama dalam 
pelajaran matematika oleh Kepala Sekolah. Bagi Guru hasil 
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 
khususnya guru bidang matematika serta para guru dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam bidang studi 
matematika.  
b. Bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung 
Dengan diadakan penelitian, maka hasil yng diperoleh diharapkan 
dapat berguna bagi perpustakaan sebagai bahan koleksi dan 
referensi juga sebagai tambahan literature dibidang pendidikan 
sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar / bacaan bagi 
mahasiswa lainnya. 
c. Bagi peneliti lain  
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi petunjuk arahan, acuan serta 
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang relevan dengan hasil 
penelitian ini sehingga dapat digunakan sumber belajar bacaan bagi 
mahasiswa lain.   
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d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan 
wawasan peneliti dalam menuntut ilmu dan hasil penelitian ini 
dapat dijadikan acuan oleh peneliti dalam mengembangkan dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
e. Bagi Pembaca 
Untuk memberikan wawasan kepada mereka akan pentingnya 
pendidikan, khususnya dalam bidang kreativitas guru dalaam 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 
E. Penegasan Istilah 
Supaya dikalangan pembaca tercipta kesamaan pemahaman dengan 
peneliti mengenai kandungan tema skripsi maka peneliti perlu 
mempertegas makna istilah  yang teerdapat dalam tema skripsi seperti 
dibawah ini: 
1. Penegasan  Konseptual 
a. Kreatifitas 
Kreativitas adalah kemampuan untuk mencipta, daya cipta. 
b. Guru 
Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab 
untuk membimbing dan membina anak didik secara individual 
maupun secara klasikal di sekolah maupun di luar sekolah. 
c. Pembelajaran Matematika 
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Pembelajaran adalah suatu perubahan yang dapat memberikan hasil 
jika berinteraksi dengan informasi. Jadi, pembelajaran matematika 
adalah tingkat upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
efektifitas pembelajaran matematika. 
2. Penegasan Operasional 
Berdasarkan penegasan secara konseptual di atas maka secara 
operasional yang dimaksud dari Kreatifitas Guru dalam Meningkatkan 
Kualitas Pembelajaran Matematika adalah segala bentuk upaya yang 
dilakukan guru yang memegang mata pelajaran matematika untuk 
mengekspresikan dan mewujudkan potensi daya berfikirnya, sehingga 
sehingga menghasilkan suatu yang baru dan umik untuk 
mengkombinasikan sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih 
menarik.  
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk lebih mempermudah memahami isi skripsi, dalam penulisan 
ini peneliti menulis sistematika pembahasan menjadi tiga bagian secara 
garis besar yaitu, Bagian Awal, Bagian Inti, Bagian Akhir. 
1. Bagian awal terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, 
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan penguji, 
halaman pernyataan keaslian, motto,  halman persembahan, kata 
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar bagan, daftar lampiran dan 
abstrak. 
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2. Bagian inti (utama) terdiri dari: BAB I, BAB II dan BAB III. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
BAB I (Pendahuluan) terdiri dari: (a) konteks penelitian, (b) fokus 
penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan penelitian, (e) penegasan 
istilah, dan (f) sistematika pembahasan. 
BAB II (Kajian Pustaka) terdiri dari: (a) deskripsi teori, (b) 
penelitian terdahulu, (c) kerangka berfikir (paradikma) 
BAB III (Metdode Penelitian) terdiri dari: (a) rancangan penelitian, 
(b) kehadiran peneliti, (c) lokasi penelitian, (d) sumber data, (e) teknik 
pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) pengecekan keabsahan 
data, (h) tahap-tahap penelitian. 
BAB IV (Hasil Penelitian) terdiri dari: (a) paparan data, (b) temuan 
penelitian, (c) analisis data. 
BAB V (Pembahasan) terdiri dari: (a) kreativitas guru dalam 
mengembangkan strategi pembelajaran, (b) kreativitas guru dalam 
mengembangkan teknik pembelajaran, (c) kreativitas guru dalam 
mengembangkan gaya belajar mengajar. 
BAB VI (Penutup) terdiri dari: (a) kesimpulan, (b) saran. 
3. Bagian Akhir terdiri dari: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran. 
 
